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PENDAHULUAN 
Ilmu pengetahuan dan teknologi serta kualitas sumberdaya manusia (SDM) merupakan faktor 
kunci dalam menentukan keberhasilan terhadap persaingan suatu bangsa. Suatu bangsa yang memiliki 
keunggulan pendidikan dan sumber daya manusia yang bermutu serta berkualitas, akan dapat bersaing 
dalam kancah persaingan global (Akbar et al., 2014; Azhar, 2011). 
Diperlukan penyiapan dalam peningkatan kualitas pendidikan terutama kualitas SDM sebagai 
pelaku utama peningkatan kualitas suatu bangsa. Keberhasilan, perkembangan dan peningkatan kuali-
tas pendidikan merupakan sasaran utama yang harus dipecahkan sebagai indikator keberhasilan dalam 
perbaikan kualitas sumber daya manusia. Pernyataan tersebut didukung Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003) yang menyatakan bah-
wa pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia seutuhnya, yaitu manusia 
yang berbudi pekerti luhur, kepribadian maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, disiplin, beretos kerja, 
profesional, bertanggung jawab, sehat jasmani dan rohani. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasio-
nal, kualitas dalam proses pendidikan harus diupayakan dengan pengetahuan-pengetahuan dan per-
baikan-perbaikan sesuai kebutuhan melalui inovasi dan kreatifitas dalam proses pendidikan. 
Meningkatkan kualitas pendidikan dapat dilakukan dengan memperkenalkan pendidikan sedini 
mungkin, objek pendidikan dapat berlangsung dalam berbagai tempat, keluarga, sekolah dan masyara-
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat tambal ban portable yang layak digunakan sebagai 
media pembelajaran perbaikan ban. Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian pengembangan (R&D) 
yang diadopsi dari Richey and Klein dengan tahapan pengembangan model, validasi internal dan validasi ekster-
nal. Subjek penelitian yang digunakan adalah 4 mekanik dan siswa SMK Kompetensi Keahlian Teknik Sepeda 
Montor (TSM) yang berjumlah 70 siswa. Sedangkan objek penelitian dilaksanakan di Astra Honda Yogyakarta, 
Yamaha Mataram Sakti dan SMK Muhammadiyah Salam. Teknik pengumpulan data menggunakan angket me-
dia dan angat tanggapan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat tambal ban portable layak digunakan 
dengan hasil validasi produk dari Astra Honda 90,67%. dan 88,78% dari Yamaha. Tanggapan siswa menunjuk-
kan hasil bahwa siswa sangat setuju Alat Tambal Ban Portable menjadi media pembelajaran dengan skor 4,08. 
Kata Kunci: pengembangan, media pembelajaran, alat tambal ban portable, smk kompetensi keahlian teknik 
sepeda montor (TSM) 
 
Abstract. This study aims to develop a portable tire patching device which is suitable as a learning media for 
tire repairing. The design of this study used a research and development (R&D) design adopted from Richey and 
Klein with the stages of model development, internal validation and external validation. The research subjects 
were 4 mechanics and 70 vocational school students major in motorcycle engineering. While the object of 
research was carried out at Astra Honda Yogyakarta, Yamaha Mataram Sakti and SMK Muhammadiyah Salam. 
The data collection techniques used media questionnaires and the response of students. The results showed that 
the portable tire patching tool was suitable to use with the product validation result from Astra Honda 90.67%. 
and 88.78% of Yamaha. The student responses showed the results that students strongly agreed Portable Tire 
Patching Tool became learning media with a score of 4.08. 
Keywords: development, learning media, portable tire patching tool, vocational school students major in 
motorcycle engineering 
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kat, serta dapat dilakukan secara formal atau informal. Perbaikan mutu dan kualitas pendidikan, tidak 
hanya mencakup kegiatan pendidikan antara pendidik dan peserta didik, tetapi berisi tentang proses 
interaksi komponen pendidikan, seperti: alat-alat atau media pembelajaran, dan lingkungan pembel-
ajaran. Agar tercapai hasil perbaikan yang optimal, maka pelaksanaan, proses dan interaksi komponen 
pendidikan harus berjalan dengan lancar dan baik. 
Dibutuhkan strategi dan persiapan dalam proses pembelajaran di SMK yang mengarahkan 
pengembangan karakter keilmuan yang kuat dan softskill agar mampu bersaing di dunia industri 
(Gamboa et al., 2013). Kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran adalah kompetensi yang 
berorientasi pada industri. Sehingga orientasi pembelajaran berbasis sekolah secara perlahan dan pasti 
perlu digeser dengan pembelajaran praktis berbasis pekerjaan kejuruan dan profesional (Gessler, 
2017). 
Lulusan siswa SMK menurut Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) PP No. 8 Tahun 
2012 berada pada level 2 dengan memiliki kualifikasi yaitu: (a) mampu melaksanakan satu tugas spe-
sifik, dengan menggunakan alat, dan informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan, serta me-
nunjukkan kinerja dengan mutu yang terukur,dibawah pengawasan langsung atasannya; (b) memiliki 
pengetahuan operasional dasar dan pengetahuan faktual bidang kerja yang spesifik, sehingga mampu 
memilih pemecahan yang tersedia terhadap masalah yang lazim timbul; (c) bertanggung jawab pada 
pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab membimbing orang lain. 
Pencapaian kompetensi pada pembelajaran, telah merespon pemerintah melahirkan kebijakan 
link and match. Meski bukan merupakan konsep baru dalam bidang pendidikan, konsep ini masih 
dijadikan solusi untuk memecahkan permasalahan atau isu yang berkembang saat ini, sehingga kebi-
jakan tersebut dijadikan salah satu pijakan dalam prinsip penyelenggaraan pendidikan yang menye-
laraskan antara pengembangan aspek-aspek pendidikan dengan perkembangan masyarakat baik untuk 
masa kini dan yang akan datang. Kebijakan link and match bagi pendidikan kejuruan di Indonesia, 
telah memberikan penegasan terhadap perlunya keterkaitan yang nyata antara penyelenggaraan 
pembelajaran di sekolah dengan dunia kerja atau industri. 
Kompetensi perbaikan roda dan ban merupakan kompetensi utama yang harus dimiliki oleh 
siswa SMK Kompetensi Keahlian Teknik Sepeda Montor (TSM) dan merupakan salah standar kom-
petensi nasional yang harus dimiliki siswa SMK TSM. Meluasnya penggunaan sepeda montor ber-
dampak terhadap antisipasi perbaikan tidak terkecuali ban. Sehingga diperlukan media pembelajaran 
pada kompetensi perbaikan ban yang dapat diterapkan dengan mudah oleh peserta didik. Perbaikan 
roda dan ban akan menjadi pemeliharaan dan perbaikan utama karena berkaitan dengan kinerja ke-
mudi dan keamanan berkendara (Chung et al., 2016; Ma et al., 2016). 
Tujuan penggunaan media pembelajaran alat tambal ban portable dalam pembelajaran per-
baikan roda dan ban antara lain: (a) Sarana bagi siswa untuk menguasai pengetahuan dan pemahaman 
serta cara perbaikan ringan pada ban, (b) Menumbuhkan motivasi belajar siswa sehingga siswa 
berfikir secara aktif, (c) Bekal bagi siswa untuk melakukan praktik yang berkaitan dengan teori yang 
didapatkan, (d) Pengetahuan siswa lebih luas, (e) Minat dan perhatian siswa akan lebih terfokus dalam 
pemberian materi, dan (f) Meningkatkan pemahaman tentang peraga alat tambal ban (Akhmadi et al., 
2020). 
Media pembelajaran adalah media alat bantu pembelajaran dan segala macam benda yang digu-
nakan untuk memperagakan materi pelajaran (Arsyad, 2007). Media pembelajaran disini mengandung 
pengertian bahwa segala sesuatu yang masih bersifat abstrak, kemudian dikonkretkan dengan meng-
gunakan alat agar dapat dijangkau dengan pikiran yang sederhana dan dapat dilihat, dipandang dan 
dirasakan (Yaumi, 2018).  
Pengembangan media pembelajaran adalah suatu usaha penyusunan program media pembel-
ajaran yang lebih tertuju pada perencanaan media dan uji kelayakan (Musfiqoh, 2012). Proses 
pengembangan media pembelajaran di  pendidikan kejuruan yang dipraktikkan secara luas dan dengan 
metode pembelajaran yang berbeda mampu membangkitkan perhatian, aktivitas dan hasil belajar 
siswa (Baharuddin & Daulay, 2017). 
Media pembelajaran bagi siswa SMK dikembangkan dalam berbagai jenis termasuk pengem-
bangan media dalam bentuk perangkat lunak aplikasi, media interaktif, simulator dan kit pelatih. Peran 
media pembelajaran dalam proses pembelajaran SMK sangatlah penting. Karena pada dasarnya tujuan 
pembelajaran di SMK lebih fokus pada kemampuan keterampilan yang nyata sehingga dibutuhkan 
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media pembelajaran sesuai dengan tuntutan dunia industri serta praktis sehingga dapat meng-
akomodasi pembelajaran (Saefudin & Sumardi, 2019). 
Pembelajaran bagi siswa SMK harus didukung media dan metode pembelajaran yang efektif. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran kompetensi perbaikan roda dan ban sebaiknya didukung metode 
dan media pembelajaran berorientasi industri yang dapat mempermudah siswa mendapatkan kompe-
tensi (Ahmad et al., 2014; Sudarsono & Sukardi, 2017). 
Untuk mengembangkan suatu media pembelajaran diperlukan waktu yang panjang. Pada 
gambar 1 dapat digambarkan urutan pengembangan media. 
 
Gambar 1. Model Pengembangan Media  
Melihat Gambar 1 pengembangan media pembelajaran melalui tahap perencanaan, uji/tes, revisi 
sehingga siap digunakan dan diterapkan. 
METODE  
Desain penelitian yang digunakan mengacu pada model Research and Development dari Richey 
dan Klein (2014), dengan tahapan pengembangan meliputi pengembangan model, validasi internal dan 
validasi eksternal. 
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Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Salam dengan subjek penelitian adalah 
empat mekanik Astra Honda Yogyakarta dan Yamaha Mataran Sakti dan siswa SMK TSM yang ber-
jumlah 70 siswa. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode angket dengan tujuan mengetahui kelayakan 
media/produk dengan subjek mekanik. Selanjutnya media diujicobakan untuk melihat tanggapan siswa 
SMK terhadap media pembelajaran alat tambal ban portable. Adapun total sekor diperoleh kemudian 
dibandingkan dengan sekor maksimal. 
Tabel 1. Indikator Penilaian 
No. Presentase Kriteria 
1. 4 Sangat Baik (SB) 
2. 3 Baik (B) 
3. 2 Cukup (C) 
4. 1 Kurang (K) 
Berikut ini kisi-kisi untuk ahli media dengan responden mekanik dari bengkel ATPM Astra 
Honda dan Yamaha Mataram Sakti. Untuk hasil validasi media dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3. 
Tabel 2. Kisi-Kisi Untuk Ahli Media 
Aspek Indikator 
Kemudahan a. Tingkat kemudahan informasi pada media pembelajaran 
b. Tingkat kemudahan penggunaan media pembelajaran 
c. Tingkat kemudahan berinteraksi dengan media pembelajaran 
Desain Media d. Bentuk dan ukuran media pembelajaran 
e. Keutuhan desain 
f. Media pembelajaran dibuat dengan warna yang menarik 
g. Susunan layout media pembelajaran mudah dipahami 
 h. Tampilan media secara keseluruhan 
Tabel 3. Kisi-Kisi Untuk Ahli Materi 
Apek Indikator 
Kualitas Materi a Kesesuaian materi dengan silabur 
b Kelengkapan materi media pembelajaran 
c Kesesuaian alat peraga terhadap konsep materi yang diajarkan 
d Kemudahan mendalami materi 
Desain Media e Membantu dalam menyediakan materi 
f Media pembelajaran memudahkan dalam memahami materi yang disampaikan 
g Media pembelajaran dapat digunakan untuk pembelajaran mandiri 
 h Kesesuaian materi dengan tingakat kebutuhan atau perkembangan dalam pembelajaran 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengembangan Model 
Pada tahap ini, peneliti menyeleksi materi-materi yang diperlukan dalam pembuatan media. 
Selanjutnya dari materi dan bahan yang terkumpul penulis membuat media pembelajaran alat tambal 
ban portable. Rancangan alat tambal ban portable dapat dilihat pada Gambar 3.  
Validasi Internal 
Validasi internal terdiri dari validasi media dan materi. Validasi media dilakukan untuk 
memperoleh masukan tentang media yang dikembangkan. Hasil masukan tersebut digunakan untuk 
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merevisi media sebelum diujicobakan. Berdasarkan hasil skor penilaian oleh ahli media yaitu Astra 
Honda Yogyakarta dan Yamaha Mataran Sakti.  
Hasil validasi media pembelajaran oleh Astra Honda Yogyakarta terhadap media yang sedang 
dibuat termasuk memperoleh skor 54 dengan prosentase 90,67%. Sedangkan validasi yang dilakukan 
oleh Yamaha Mataran Sakti memperoleh skor 52 dengan prosentase 88,78%. Sehingga dapat disim-
pulkan bahwa hasil validasi oleh ahli media menunjukkan media pembelajaran alat tambal ban por-
table otomatis termasuk kategori “Sangat Baik”. Hasil validasi internal dapat dilihat pada Gambar 4 
dan Gambar 5. 
 
Gambar 3. Desain Awal Alat Tambal Ban Portable 
 
Gambar 4. Hasil Validasi Ahli Media Astra Honda 
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Gambar 5. Hasil Validasi Ahli Media Yamaha Mataram Sakti 
Ada beberapa masukan yang disampaikan oleh para validator, yaitu: (1) media dibuat lebih mu-
dah dalam pengoperasiannya. Perlu ditambahkan timer agar memudahkan pengguna, (2) perlu diberi-
kan pengamanan untuk penggunaanya, dan (3) perlu dibuat alat yang mudah dibawa. Hasil revisi 
produk dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Alat Tambal Ban Portable Setelah Direvisi 
Setelah direvisi maka alat tambal ban portable diuji cobakan kepada siswa SMK Muhammad-
iyah Salam. Hasil rerata skor pada tiap-tiap pertanyaan pada angket tanggapan menunjukkan hasil re-
rata skor diatas 4,08. Makna rerata skor tersebut adalah siswa sangat setuju jika alat tambal ban 
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portable diterapkan dalam pembelajaran di SMK TSM. Tanggapan siswa pada setiap kriteria dapat 
digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagaimana pada Gambar 7  
 
Gambar 7. Perbandingan Skor Rata-Rata Angket Tanggapan 
Hasil penelitian ini diperkuat dengan beberapa penelitian relevan yang dipublikasikan oleh 
Ardhianto dan Sudarsono (2019) serta Hidayat dan Mu’alim (2014), yang menyatakan bahwa media 
peraga tambal elektrik otomatis layak digunakan sebagai media pembelajaran dengan hasil validasi 
produk sebesar 95% dan 90% dari ahli materi dan menghasilkan prestasi belajar lebih baik.  
SIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) Pengembangan 
Alat Tambal Ban Portable melalui 3 tahapan yaitu, (a) tahap pengembangan produk; (b) tahap validasi 
internal. Validasi internal melalui tahap validasi media dengan validator dari Astra Honda Yogyakarta 
dan Yamaha Mataram Sakti dengan hasil validasi internal adalah sangat baik. (b) tahap validasi 
eksternal melalui tahap ujicoba yang mengukur tanggapan siswa terhadap alat tambal ban portable. 
Hasil yang dapat diambil bahwa siswa sangat setuju menggunakan alat tambal ban portable sebagai 
media pembelajaran. 
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